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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama/Instansi/Tahun Judul Penelitian Teori Metodologi Hasil Penelitian 

1. Nur Faizatu 

Mubarokah,Programistud

i AqidahidaniFilsafat 

Islam, 

FakultasiUshuluddinidan 

filsafatiUniversitas Islam 

Negri Sunan Ampel 

Surabaya, 2021 

Analisis Framing 

Robert N. Entman 

Terhadap Berita 

Kontra Radikalisme 

pada Akun Youtube 

NU Channel 

Teori 

Konstruktivisme, 

yakni pendekatani 

yangimembuatiperny

ataan bahwa 

individuidapat 

membuat 

pengetahuan dan 

realitas dari 

pengalaman individu 

itu sendiri 

Kualitatif Menurut iRobert 

iNiEntman, iNUiChannel 

imelakukaniberbagai 

itindakan ipersuasif 

iuntuk imengarahkan 

imasyarakatikeidalam 

ipemikiran-

pemikiranimoderat. iHal 

iini idilakukan idengan 

icara imenyediakan 

iinformasi itentang 

ikelompok iradikal idan 

imemperkenalkan inilai-

nilaiiislamiyang 

irahmatanililialamin 

isebagai igerakan 

ipencegahan iterhadap 

iradikalisme. iTujuan 

idariitindakan iinii 

iadalahiuntuk 

imemberikani 

ipemahamaniyang 

ilebihubaikitentang 

iislam isebagai iagama 

iyang idamai idan 

imenjauhkan imasyarakat 

idari ipemikiran-

pemikiran iyang iradikal. 

2. Adi Irawan, Program 

Studi Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora, Universitas 

Islam Negri Sunan 

Kalijaga 2019 

KONSTRUKSIiRE

ALITAS DAN 

AGENDAiMEDIA 

(AnalisisiFraming 

Robert N. 

EntmaniPemberitaa

n 

LaranganiPenyebut

aniKafir kepada 

Nonmuslim di 

Media Online 

Tempo.Co dan 
Viva.co.id Periode 

Teori Konstruksi 

Realitas Peter L. 

Bergerdan. Realitas 

memilikiidimensi 

yangiobjektif dan 

subjektif, 

dimanairealitas 

tersebutiadalah 

hasilidari 

pemikiranimanusia 

 
 

 

 

Kualitatif Ini iadalah icontoh idari 

icara imedia 

imembingkai isuatu 

iperistiwa iatau iisu. 

iTempo.co idan 

iViva.co.id imemiliki 

ipandangan iyang 

iberbeda itentang 

ilarangan ipenyebutan 

ikafir, idengan 

iTempo.co imenganggap 

iini isebagai imasalah 
ikewarganegaraan idan 

iperlakuan iyang itidak 
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28 Februari – 15 

Maret 2019) 

 
 

 

 

ihormat iterhadap inon-

muslim, isementara 

iViva.co.id imenganggap 

iini isebagai iperlawanan 

iterhadap iAl-Quran. 

iKeduanya ijuga 

imenggunakan 

ikonstruksi iyang 

iberbeda, idengan 

iTempo.co imenganggap 

iini isebagai ilangkah 

iyang itepat idan 

iViva.co.id imenganggap 

iini isebagai ilangkah 

iyang isalah 

3. Fairuz Ilham Magribi, 

Program Studi Ilmu 

Komunikasi, Fakultas 

Psikologi dan Ilmu 

Sosial Budaya, 

Universitas Islam 

Indonesia, Yogyakarta. 

2019 

Analisis Framing 

Pemberitaan Isu 

Penyerangan Ulama 

di Indonesia dalam 

Harian 

Kompas.com dan 

Republika.co.id 

Periode Februari-

April 2018) 

Teori Agenda Setting Kualitatif Secara iumum, 

ipemberitaan iyang 

idikeluarkan ioleh 

iKompas.com ilebih 

ifokus ipada ifenomena 

ihoax iyang iterjadi idi 

imedia isosial, 

isementara ipemberitaan 

iyang idikeluarkan ioleh 

iRepublika.co.id ilebih 

ifokus ipada 

ikepentingan iumat idan 

iperanipihak 

ipemerintahidalam 

imenindaklanjutii 

ikasusipenyerangan 

iyangiterjadi. 

iKompas.com ilebihi 

imengutamakan 

inetralitas idalam 

ikonteks ikeagamaan, 

isementara 

iRepublika.co.id ilebih 

imenonjolkan iideologi 

iagama iIslam idalam 

ipemberitaannya. 

4. Nurul Huda, Program 

Studi Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2019 

ANALISIS 

FRAMING 

MODEL ROBERT 

N ENTMAN 

TENTANG 

PEMBERITAAN 

HOAX RATNA 

SARUMPAET DI 

DETIK.COM 

RENTANG 

WAKTU 3-31 

OKTOBER 2018 

Teori 

Konstruksivisme, 

individuimelakukan 

insterpretasiidan 

bertindakimenurut 

berbagaiikategori 

konseptualiyangiada 

dalamipemikirannya. 

Kualitatif pemberitaan 

iyangidikeluarkan 

iolehiDetik.com itidak 

imenyebutkan imengenai 

ifakta-fakta iyang 

isebenarnya imengenai 

ikasus iHoax iRatna 

iSarumpaet, idan ilebih 

ifokus ipada iproses 

ihukum iyang idilakukan 

ioleh iPolda iMetro 

iJaya. iSehingga iopini 

ipublik iyang idibentuk 

ioleh iDetik.com iadalah 
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iopini ipublik iyang 

iterfokus ipada iproses 

ihukum iyang idilakukan 

ioleh iPolda iMetro iJaya 

idan ikurang imenyoroti 

ifakta-fakta iyang 

isebenarnya imengenai 

ikasus iHoax iRatna 

iSarumpaet. 

5. Rahman Selasdi, 

Fakultas Ilmu 

Komunikasi, Universitas 

Islam Riau Pekanbaru, 

2021 

ANALISIS 

FRAMING 

ROBERT N. 

ENTMAN 

PEMBERITAAN 

VAKSINASI 

COVID-19 DI 

MEDIA ONLINE 

TRIBUNPEKANB

ARU.COM 

TeoriiAgendaiSetting

, jika 

mediaimemberiitekan

an 

padaisuatuiperistiwa, 

makaimediaiitu akan 

mempengaruhiikhala

yak 

untukimenganggapny

a penting 

Kualitatif Tribunpekanbaru.com 

ijuga imenyoroti 

ipermasalahan iyang 

iterjadi iseperti 

iketerbatasan ivaksin 

iyang itersedia idan ijuga 

imasalah idistribusi 

ivaksin iyang imasih 

ibelum imerata idi 

iseluruh iwilayah 

iPekanbaru. iMereka 

ijuga imenyampaikan 

iinformasi imengenai 

ijadwal ivaksinasi idan 

ilokasi ivaksinasi iyang 

itersedia, iserta 

imemberikan itips idan 

isaran ibagi imasyarakat 

iyang iakan imenerima 

ivaksin. iPemberitaan iini 

icenderung ibersifat 

iinformatif idan 

imemberikan ipandangan 

iyang iobyektif, iserta 

imemfokuskan ipada 

ipermasalahan iyang 

idihadapi idalam iproses 

ivaksinasi idi 

iPekanbaru. 

 

2.2 Konsep Penelitian  

2.2.1 Berita 

Berita iadalah ilaporan iatau iinformasiitentang iperistiwaiyang iterjadi idi 

isekitar ikita iatau idi idunia iyang iditerbitkan imelaluiimedia imassaaseperti 

isuratikabar, itelevisi, iradio, iatau iinternet. iBerita idapat iberisi iperistiwa ipolitik, 

iekonomi, isosial, ibudaya, iolahraga, iatau iperistiwa ialam. 
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MenurutiPaul iDe iMaeseneer iberita imerupakan iinformasiitentang 

ikejadianiyang ibaruidan ibersifat ipenting, iyang ijuga iberpengaruh iterhadap 

ipendengarnya, idan ijuga irelevan isertailayak idinikmatiiolehimereka.1 i 

Menurut iJani iYosef isendiri, iberita iyakni ilaporan iterkini imengenai ifakta 

ipenting iatau imenarik ibagi ikhalayak, iyang idisebarluaskan ioleh imedia imassa.2  

Freda iMorris ijuga imenyatakan ibahwa iberita iadalah isesuatu iyang ibaru, 

ipenting, idan idapat imemberi idampak idalam ikehidupan imanusia. iMenurutnya, 

iberita iterdiri idari iunsur ibaru, ipenting, iserta ibermanfaat ibagi imanusia.3 i 

Disimpulkanibahwa iberitaiadalah iinformasi iyangiditerima ioleh imasyarakat 

itentangiperistiwa ipenting iyang iterjadi idiisekitar imereka iatau idiidunia iserta 

idapat imemberi idampak iterhadap imanusia, iyakni idengan ilaporan iterkini iatau 

ipaling ibaru. i 

Menurut Jurnal Ilmu Komunikasi berita adalah informasi terbaru yang disajikan 

secara faktual, obyektif, dan menyeluruh tentang suatu kejadian atau fakta yang 

sedang terjadi atau terjadi pada saat lalu. Hal ini menekankan pentingnya 

keakuratan dan keterpercayaan dalam pemberitaan serta melibatkan unsur waktu 

dalam penyajian informasi.4 

disampaikan. 

 
1 Maeseneer, Paul De. 2000. Here’s The News. New York: UNESCO 
2 Jurnalistik Dasar: Jurus Jitu Menulis Berita, Feature, Biografi, Artikel Populer, dan Editorial 

(2021) Khoirul Muslimin 
3 Dasar-dasar Produksi Televisi: Produksi Berita, Feature, Laporan Investigasi, Dokumenter, dan 

Teknik Editing (2012) Andi Fachruddin 
4 Yunus, M., Sitorus, R. R., & Arthadana, I. B. P. (2019). Peran Pemuda dalam Pemberitaan 

Online. Jurnal ASPIKOM, 4(2), 234-248 
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1. Unsur – unsur berita  

Adapun ijuga iunsur-unsur iberita iadalah ielemen-elemeniyangiharus iada 

idalamisebuah iberita iagar idapat idianggap isebagai iberita iyang ivalid idan 

imenarik. iBerikut unsur-unsur yang lengkap menurut Inung Cahaya. S5  

ini antara lain: 

- What 

Berita iyang idikatakan ibaik iharus imemiliki iunsur i"What", iyaitu iberisi 

ipernyataan iyang idapat imenjawab ipertanyaan i"Apa" 

- Who 

Berita iyang idikatakan ibaik iharus imemiliki iunsur i"Who", iyaitu iberisi 

iinformasi itentang iorang-orang iyang iterlibat idalam iperistiwa 

- When 

Berita iyang idikatakan ibaik iharus imemiliki iunsur i"When", iyaitu 

imencantumkan iwaktu iterjadinya iperistiwa. 

- Where 

Berita iyang idikatakan ibaik iharus imemiliki iunsur i"Where", iyaitu 

imenyediakan ideskripsi ilengkap imengenai itempat ikejadian 

- Why 

Berita iyang idikatakan ibaik iharus imemiliki iunsur i"Why", iyaitu 

imencantumkan ialasan iatau ilatar ibelakang iterjadinya iperistiwa 

- How i 

 
5 Cahya S, Inung. 2012. Menulis Berita di Media Massa. Klaten: Citra Aji Parama 
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Berita iyang idikatakan ibaik iharus imemiliki iunsur i"How", iyaitu 

imenjelaskan iproses idan iakibat idari iperistiwa itersebut. 

 

2. Nilai Berita 

Berita iyang iakan iditerima idan idisebarkan ike ipublik iharus imemenuhi 

ibeberapa istandar inilai. iSebuah iberita iharus imemenuhi iempat ielemen 

iutama isebelum idapat idipublikasikan ioleh imedia imassa. iElemen-elemen 

iini imenjadi ikriteria ipenting ibagi iberita iagar idikategorikan isebagai ilayak 

iuntuk iditerbitkan i 

Nilai berita menurut Philip Patterson dan Lee Wilkins meliputi akurasi, 

objektivitas, irelevansi, ikomprehensif, iaktualitas6 

yakni isebagai iberikut: 

1. Akurasi 

Keabsahan ifakta idan iinformasi iyang idisampaikan idalam iberita iharus 

ibenar idan idapat idiverifikasi. 

2. Objektivitas 

Berita iharus idiberikan itanpa ipandangan ipribadi iatau ibias. 

3. Relevansi 

Berita iharus ipenting idan iberkaitan idengan ikepentingan ipublik. 

4. Komprehensif 

 
6  Philip Patterson dan Lee Wilkins. 2008. Media Ethics: Issues and Cases. Boston : McGraw-Hill. 
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Berita iharus imencakup iseluruh iaspek iperistiwa iyang iberkaitan idan 

imemberikan igambaran iyang ilengkap. 

5. Aktualitas 

Berita iharus isegar idan iup-to-date. 

Secara isingkat, iberdasarkan inilai iberita idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa 

iberita iadalah ilaporan itentang isuatu ikejadian iyang imemenuhi iempat ikriteria 

iutama. iNamun, itidak isemua iperistiwa imerupakan iberita iyang ilayak 

idiberitakan, isehingga isangat ipenting ibagi iseorang iwartawan iuntuk idapat 

imembedakan imana iperistiwa iyang imemiliki inilai iberita idan imana iyang 

itidak. 

 

2.2.2 Posisi Media dalam framing 

Menurut Robert Entman, posisi media dalam framing adalah perspektif 

kognitif atau interpretatif yang memberikan keseluruhan makna bagi berbagai 

elemen berita, termasuk situasi, tindakan, identitas, dan kausalitas. 7 

Menurut David L. Altheide dan Robert P. Snow, posisi media dalam framing 

adalah suatu kerangka pengertian atau konsep yang menentukan apa yang 

dipikirkan, dibicarakan, dan dilakukan oleh para pembuat kebijakan dan 

masyarakat8 

 
7 Entman, R. M. (1993). Framing: Toward clarification of a fractured paradigm. Journal of 

Communication, 43(4), 51-58. 
8 Altheide, D. L., & Snow, R. P. (1979). Media logic. Beverly Hills, CA: Sage. 
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Menurut Jim A. Kuypers, seorang profesor di Virginia Tech, posisi media 

dalam framing adalah suatu keputusan yang diambil oleh media tentang 

bagaimana menata dan memilih elemen-elemen dalam sebuah cerita atau narasi 

untuk membangun suatu pandangan atau perspektif tertentu yang dituju kepada 

audiens9  

Dapat disimpulkan bahwa posisi media dalam framing adalah cara media 

memilih, menata, dan memberikan makna pada berita untuk membangun suatu 

pandangan atau perspektif tertentu kepada audiens, yang dapat mempengaruhi 

pemikiran dan tindakan mereka. 

2.2.3 Berita Online 

Menurut Hadi berita onlineimerupakan beritaiyang menyediakaniinformasi up 

toidate (setiapihari) mengenai sesuatu peristiwa atau kejadian yang 

menyangkutidikehidupan kitaisehari-hari sepertiipendidikan, olahraga, teknologi, 

politik, danihidup sehat10. 

Menurut iSalwen iberita ionline iadalah itahap ipenting ibagi ikonvergensi 

imedia i(media iconvergence). iBerita ionline imemiliki ipotensi iuntuk 

imemanfaatkan iberbagai ifitur ibaru idari idunia ipencampuran ikomunikasi 

imedia idigital, idi iantaranya iaudio, ivideo, ianimasi, idan ipeningkatan ikontrol 

ipengguna i(user icontrol).11 i 

 
9 Kuypers, J. A. (2010). Framing analysis: An approach to news discourse. New York, NY: 

Routledge. 
10 Hadi, Mulya. 2008. Internet Untuk Orang Awam. Palembang: Maxikom. 
11 Salwen, M.B., Garrison, B. & Driscoll, P.D. (2005). Online news and the public.London: 

Routledge. 

https://www.komunikasipraktis.com/search/label/Komunikasi/
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Menurut Suryawati berita adalah laporan yangiberisikan informasi yangiterbaru 

atauiaktual, bersifat penting, dan menarikiperhatian untuk diketahuiipublik, 

yangimencerminkan karyaijurnalistikiwartawan. Oleh karenaiitu, mediaicetak dan 

mediaielektronik berlomba-lomba membuat situs berita onlineiuntuk 

memenuhiipermintaan khalayakiakan berita, denganibegitu eksistensiimedia 

tersebutitetap terjaga12.  

Dapat idisimpulkan ibahwa iberita ionline iadalah iberita iyang iditerbitkan idan 

idibagikan imelalui iinternet iyang idapat idicampurkan imelalui imedia idigital, 

iyang idapat idisajikan idengan ifitur ibaru idengan iadanya iaudio, ivideo, idan 

ikontrol ipengguna. i i 

Berita ionline isering imemberikan iinformasi iyang isama iseperti iberita icetak 

iatau itelevisi, itetapi imemiliki ibeberapa ikeunggulan, iseperti iaksesibilitas iyang 

ilebih ibaik, ikecepatan iyang ilebih icepat idalam imenyampaikan iberita, idan 

ikapasitas iuntuk imemperbarui iinformasi isecara ireal-time. iBerita ionline ijuga 

isering imenyediakan ifoto, ivideo, idan igrafik iuntuk imemberikan ikonteks 

ivisual iyang ilebih ibaik itentang iperistiwa iyang idilaporkan. I 

1. Keunggulan dan kekurangan berita online  

Menurut iCraig i, ikelebihan idan ikekurangan iberita ionline iadalah isebagai 

iberikut13 

 
12 Suryawati, Indah. 2011. Jurnalistik : Suatu Pengantar Teori dan Praktek. Bogor : Ghalia 

Indonesia. 
13 Craig, Richard. 2005. Online Journalism; Reporting, Writing and Editing for New Media, 

Thomson Wadsworth: USA. 
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1. Keunggulan i 

- Dapat imenggunakan ilink ijika iingin imenyediakan iinformasi 

itambahan imengenai isubjek 

- Berita ibisa idiperbarui isecara iinstan idan ireguler. 

- Ruang iyang iterbatas imemungkinkan ipelaporan iberita ibisa 

idilakukan isecara imendalam 

- Bisa imenambahkan ielemen ilain ike idalam iberita, iseperti iaudio, 

ivideo, iatau ikonten ionline ilainnya. 

- Berita ibisa idiarsipkan isecara ionline, itidak iperlu itakut ihilang. 

 

2. Kekurangan 

- Layar ikomputer iyang ilebih iterbatas iukurannya itidak ibisa 

imenyediakan ijumlah iinformasi iseperti ipada ihalaman ikoran 

- Berita idi iTV imenampilkan iinformasi idengan imedia ivideo imenarik 

iyang ikonstan, iyang ibisa idilakukan isecara ilive iatau irekaman. 

iBerita ionline ihanya ibisa imenyediakan ivideo iyang iterbatas idengan 

ikualitas iyang ilebih irendah. 

- Penelitian imenunjukkan ibahwa ipengguna ikomputer ilebih itidak 

imerasa inyaman iketika imembaca iteks isecara ionline. iKehilangan 

inavigasi idi isitus iberita ijuga imembuat ipembaca imerasa ikecewa 

idan imungkin itidak iakan imengunjungi isitus iitu ilagi. 

- Berita ionline iyang idisampaikan imelalui ilayar ikomputer, ihanya 

ibisa iditampilkan idalam iukuran iteks iyang ikecil. 
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2.2.4 New iMedia i(Media iBaru) 

Dunia imayaimemberikan itempatipertemuan ivirtual iyang imemperluasidunia 

isosial, imenciptakanipeluang ipengetahuan ibaru, idan imenyediakanitempat 

iuntukiberbagi ipandanganisecara iluas. iWalaupun imediaibaru itidakiseperti 

iinteraksiitatap imuka, itetapiimemberikan ibentuk iinteraksiibaru iyang 

imembawaikita ikembali ipadaihubungan ipribadi i'dalam icara iyangitidak ibisa 

idilakukanioleh imediaisebelumnya. iNamun, imedia ibaru ijugaimemiliki 

imasalah, isepertiikekuasaan idanibatasan, ikerugian idan ikeuntungan, 

idanikebimbangan. iMediaibaru imungkin imemberikan ipenggunaan iyang 

iterbuka idan ifleksibel, itetapi ijuga idapatimenyebabkan ikebingungan idan 

ikekacauan. iMedia baru iadalah ipilihaniyang iluas, itetapi ipilihanitidak 

iselaluitepat iketikaikita imembutuhkanipanduan idan isusunan. iPerbedaan iadalah 

isalah isatu inilai ibesar idalam imedia ibaru, itetapiiperbedaan ijugaidapat 

imenyebabkaniperpecahan idan ipemisahan. 

Menurut Lev Manovich, new media merupakan teknologi komputer yang 

membolehkan informasi yang bersifat digital untuk disimpan, diproses, dan 

didistribusikan.14 

Menurut Howard Rheingold new media adalah sebuah media yang 

memungkinkan penggunanya untuk membentuk komunitas dan berkolaborasi 

secara daring.15  

 
14 Manovich, Lev. (2003) New Media from Borges to HTML. The New Media Reader Ed. Noah 

Wardrip-Fruin & Nick Montfort, 
15 Rheingold, Howard. (1993). The Virtual Community: Homesteading on The Electronic Frontier. 

Reading, MA: Addison-Wesley. 
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Menurut Little John, New media memberikan fleksibilitas dan interaktivitas 

yang lebih tinggi dibandingkanidengan media tradisional seperti televisi, radio, dan 

cetak. Ini juga memungkinkan penggunaIuntuk mengakses, membuat, daniberbagi 

konten dengan mudah. New media juga sering digunakan untuk menyampaikan 

pesan komersial, menjalankan kampanye politik, dan menyebarkan berita.16 

Menurut iPierre iLevy imengemukakan ibahwa imedia ibaru imerupakan iteori 

iyang imembahas imengenai iperkembangan imedia. iTeori iini ierat ikaitannya 

idengan iperkembangan teknologi ikomunikasi isalah isatunya iyaitu imedia isosial 

iyang ipada izaman imodern iini imenjadi isalah isatu imedia ikomunikasi imanusia 

iyang ipopuler. iDengan ikeberadaan imedia isosial isebagai imedia ibaru, imaka 

ipeneliti imenganggap iteori imedia ibaru irelevan idengan ikeberadaan imedia 

isosial.17 

Dapat idisimpulkan iNew imedia iadalah ibentuk imedia iyang imenggunakan 

iteknologi idigital idan iinternet iuntuk imenyampaikan iinformasi iyang idapat 

imemberikan ifleksibilitas iterhadap ipenggunanya iuntuk imengakses, imembuat, 

idaniberbagi ikonten idengan imudah 

 

 

 

 
16 Littlejohn, Stephen W & Karen A. Foss.2009. Teori Komunikasi, edisi 9. Jakarta: Salemba 

Humanika 
17 Syaibani, Yunus Ahmad, dkk. 2011. New Media Teori dan Aplikasi. Karanganyar : Lindu 

Pustaka 
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1. Karakteristik New Media (Media Baru) 

Menurut iteori ikomunikasi imassa iDenis iMcquail, iada ibeberapa 

ikarakteristik iyang idapat imenggambarkan imedia ibaru18, seperti iberikut: i 

1. Jaringan inetwork isebagai ialat ipenghubung ibagi ipengguna iuntuk 

imudah iterhubung idengan isatu idan ilainnya. i 

2. Interaktivitas imemungkinkan ipengguna iuntuk iterlibat isecara iaktif 

idan ilangsung ipada imedia. 

3. Media idigital imerupakan iperalihan idari imedia ianalog idan imemiliki 

itampilan imodern idan imempermudah iakses idata. i 

4. Hipertekstual imenyediakan itautan iteks iyang iterhubung iuntuk 

imempermudah ipencarian iinformasi iberkaitan. i 

5. Virtual imenggambarkan ihal inyata imenjadi ivirtual. i 

6. Simulasi iadalah itiruan iobjek iatau iperistiwa idunia inyata idalam 

idunia imaya iyang idifasilitasi iteknologi. 

 

2. Ciri-ciri New Media 

Menurut iHenry iJenkins iada ibeberapa iciri iutama iyang imembedakan iNew 

iMedia idengan imedia itradisional19. iBeberapa idi iantaranya iadalah: 

1. Interaktivitas: iNew iMedia imemungkinkan ipenggunanya iuntuk 

iberinteraksi isecara iaktif idan imempengaruhi iisinya. 

 
18 Sri Hastjarjo, New Media: Teori dan Aplikasi (Karanganyar, Lindu Pustaka, 2011), 
19 Jenkins, H. (2006). Convergence Culture: Where Old and New Media Collide. New York 

University Press. 
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2. Kolaborasi: iNew iMedia imemfasilitasi ikolaborasi idan ikerja isama iantar 

ipenggunanya idalam imembuat idan imenyebarluaskan ikonten. 

3. Konvergensi: iNew iMedia imenggabungkan iberbagai ijenis imedia 

iseperti iteks, iaudio, ivideo, idan igambar imenjadi isatu iplatform. 

4. Konteks: iNew iMedia imemberikan ikonteks idan iinformasi itambahan 

iyang ilebih ikaya idan iberagam idibandingkan imedia itradisional. 

5. Dapat idiakses isecara iglobal: iNew iMedia idapat idiakses isecara iglobal 

idan imemungkinkan ipenggunanya iuntuk iberinteraksi idengan iorang 

idari iberbagai inegara idan ibudaya. 

6. Dapat idikustomisasi: iNew iMedia imemungkinkan ipenggunanya iuntuk 

imengatur idan imenyesuaikan iisinya isesuai idengan ipreferensi imereka 

 

2.2.5 Framing 

Framing idalam ikonteks iini idipahami isebagai iproses ibagaimana iseseorang 

imengkategorikan, imengatur, idan imenafsirkan ipengalaman isosialnya iuntuk 

imemahami idirinya idan irealitas idi isekitarnya. iLebih ijauh, iframing imemiliki 

ifungsi iuntuk imembuat isuatu irealitas imenjadi iteridentifikasi ikarena isudah 

idiberi ilabel itertentu. 

Menurut Sudibyo framing adalah proses mempresentasikan realitas dengan 

memfokuskan pada aspek-aspek tertentu, bukan sepenuhnya menyangkal 

kebenaran suatu peristiwa. Hal ini dilakukan dengan memberikan label tertentu, 
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menggunakan istilah yang memiliki konotasi tertentu, dan memanfaatkan ilustrasi 

seperti foto, karikatur, dan lain-lain.20 

Erving Goffman mengatakan bahwa framing adalah proses bagaimana individu 

mengatur bagaimana diri mereka dilihat oleh orang lain, dan bagaimana mereka 

menafsirkan dan memberikan makna pada situasi sosial yang mereka hadapi. Ia 

juga menekankan bahwa framing memainkan peran penting dalam mempengaruhi 

cara orang memahami dan memperlakukan satu sama lain.21 

Menurut Robert N. Entmant Framing didefinisikan sebagai proses bagaimana 

wartawan memilih dan mengatur informasi dalam berita mereka, dengan 

mempengaruhi pemahaman dan persepsi publik tentang isu tertentu. Perspektif 

yang digunakan dalam framing memutuskan fakta apa yang ditampilkan, bagian 

apa yang ditonjolkan dan disembunyikan, dan arah mana yang akan dibawa berita 

tersebut.22 

Framing idapat idisimpulkan iproses ipemilihan idan ipenyajian iinformasi idan 

ipandangan idalam isuatu ikonteks, isehingga imemberikan imakna itertentu idan 

imemengaruhi icara ipandang iaudiens iterhadap isuatu iisu iatau imasalah. iDalam 

idunia ijurnalistik iyang iterkolerasikan idi ipenelitian iini idapat idilihat ibahwa 

iframing idigunakan iuntuk imembentuk ipandangan ipublik iterhadap iisu-isu 

iaktual. 

 
20 Sudibyo. Agus. 2001. Politik Media dan  Pertarungan Wacana. Yogyakarta: LkiS. 
21 Goffman, Erving (1974). Frame Analysis: An Essay On The Organization of Experience. New 

York: Harper & Row 
22 Eriyanto, Analisis Framing (Kontruksi, Ideologi, dan Politik Media) , (Yogyakarta:Lkis, 2002) 
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1. Aspek Framing 

Menurut iEriyanto iframing imemiliki idua iaspek, iyakni isebagai iberikut: i 

1. Memilih idan imenuliskan ifakta idalam ipembuatan iberita imerupakan 

iproses iyang itidak ibisa iterlepas idari iperspektif idan iasumsi iwartawan. 

iPemilihan ifakta idan ipemaparan irealitas idalam iberita iselalu imemiliki 

idua ikemungkinan: iapa iyang idipilih idan iapa iyang idibuang. 

iPenekanan iaspek itertentu idalam irealitas iterjadi imelalui ipemilihan 

isudut ipandang, ifakta idan ipemilihan iapa iyang iakan iditerima idan 

iditolak. i 

 

2. Penulisan ifakta iyang idipilih ijuga imerupakan ibagian ipenting idalam 

ipembuatan iberita, idimana ielemen iseperti ipenempatan, ipengulangan, 

ipemakaian igrafis, ilabel, iasosiasi, igeneralisasi, idan ipenggunaan ikata-

kata iyang imencolok iberperan idalam imenonjolkan irealitas. iAkibatnya, 

iaspek itertentu iyang iditonjolkan imemiliki ikemungkinan iuntuk 

imempengaruhi ipandangan idan ipemahaman ikhalayak iterhadap isuatu 

irealitas.23 

 

 

 

 
23 Eriyanto. 2011. Analisis Framing (Kontruksi, Ideologi, dan Politik Media).Yogyakarta: LKiS. 
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2.2.6 Media Online 

Media ionline iadalah isaluran iinformasi iyang idapat idiakses imelalui 

iinternet, iseperti isitus iweb, iaplikasi, iatau iplatform isosial imedia. iMedia 

ionline idapat idigunakan iuntuk imenyebarluaskan iberbagai ijenis ikonten iseperti 

iberita, iartikel, iopini, ihiburan, ipendidikan, idll. iMedia ionline imenawarkan 

ifleksibilitas idan iaksesibilitas iyang ilebih itinggi idibandingkan idengan imedia 

itradisional, iserta imemungkinkan iinteraksi iantara ipengguna idan ipembuat 

ikonten. 

Menurut Marshall McLuhan, media online merupakan media yang 

menyediakan "global village" yang menghubungkan seluruh dunia dan 

memungkinkan orang untuk berinteraksi dan berbagi informasi dengan mudah.24 

, iMenurut iAshadi iSiregar, imedia ionline iadalah iistilah iumum ibagi ibentuk 

imedia iyang ididasarkan ipada itelekomunikasi idan imultimedia. iKehadiran 

imedia ionline ihadir iuntuk imemenuhi ipermintaan ipasar ikarena iperkembangan 

iteknologi iyang isangat ipesat.25 

Menurut iRomli, imedia ionline imerupakan igenerasi iketiga isetelah imedia 

icetak idan ielektronik. iMedia ionline imerupakan ipenyederhanaan iterhadap 

ibentuk imedia ikonvensional idimana imerujuk ipada iperkembangan iteknologi 

 
24 McLuhan, Marshal. 2003 Understanding Media : The Extension of Man London & NewYork : 

Gingko Press. 
25 Agung, Kurniawan. 2005. Transformasi Pelayanan Publik. Yogyakarta. Penerbit Pembaharuan. 
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idigital iyang imengubah iteks, igrafik, igambar, idan ivideo imenjadi idata-data 

idigital iberbentuk ibyte26. 

Media ionline idapatidisimpulkan ibahwa imedia ionline iadalahimedia iyang 

imemberikan ifleksibilitas, iinteraktivitas, idan ipartisipasi iaktif idalam 

ipenyampaian iinformasi idan idapat imenghubungkan iseluruh iorang idi idunia 

isecara iinteraksi. i 

Media online dapat didefinisikan sebagai salah satu bentuk media massa yang 

saat ini menjadi pilihan bagi sebagian besar masyarakat dalam mencari informasi 

atau mengekspresikan pendapat27 

Media ionline ijuga imenyediakan iplatform iuntuk iiklan, iyangidapat 

iditargetkan ipada iaudiens iyang ispesifik idan idiukur iefektivitasnya idengan 

imenggunakan ianalitik. i iMediaionline ididefinisikanisebagai ijaringan 

iluasikomputer, iyangidengan iperizinan, idapat isaling iberkoneksi iantara isatu 

idengan iyang ilainnya iuntuk imenyebarluaskan idan imembagikan idigital ifiles, 

iserta\ imemperpendek ijarak iantar iNegara. iTidak iseperti iradioidanitelevisi 

iyang idisiarkanidi isatu ilokasiiuntuk iditerimaidi idaerah isekitarnya, 

iinternetimampu imengkoneksikan iantara isatu ikomputeridengan ikomputerilain, 

isekaligus isebagaiibroadcaster idan ireceiver. 

 

 
26 Romli, S. A. (2018). JURNALISTIK ONLINE:Panduan Mengelola Media Online. Bandung: 

Nuansa Cendekia. 
27 Fajaroh, S. (2016). Konstruksi Berita Media Online dalam Perspektif Framing Analysis. Jurnal 

Ilmu Komunikasi dan Studi Media, 1(1), 88-100. 
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1. Keunggulan iMedia iOnline 

Seperti iyang idikemukakan iLister, imedia ionline imemiliki ibeberapa 

ikeunggulan idibandingkan idengan imedia itradisional28, idi iantaranya: 

1. Pengalaman iteks ibaru 

Jenis ibaru idari igenre idan ibentuk iteks, ihiburan, ikesenangan, idan ipola 

ikonsumsi imedia i(game ikomputer, isimulasi, iefek ikhusus ibioskop). 

 

2. Cara ibaru iuntuk imerepresentasikan idunia 

Media iyang, idengan icara-cara iyang itidak iselalu ijelas ididefinisikan, 

imenawarkan ikemungkinan irepresentasi idan ipengalaman ibaru 

i(lingkungan ivirtual iyang imemukau, ilayar iberbasis imultimedia 

iinteraktif). 

 

3. Hubungan ibaru iantara isubjek i(pengguna idan ikonsumen) idan iteknologi 

imedia 

Perubahan idalam ipenggunaan idan ipenerimaan igambar imedia 

ikomunikasi idalam ikehidupan isehari-hari idan iarti iyang idiinvestasikan 

idalam iteknologi imedia. 

 

4. Pengalaman ibaru itentang ihubungan iantara iperwujudan, iidentitas, idan 

ikomunikasi 

 
28 Lister, Martin. 2009. New Media: A Critical Introduction. London & New York: Routledge 
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Bergeser idalam ipengalaman ipribadi idan isosial idari iwaktu, iruang, idan 

itempat i(baik ipada iskala ilokal imaupun iglobal) iyang imempengaruhi 

icara ikita imemahami idiri idan itempat ikita idi idunia. 

 

5. Konsep ibaru idalam ihubungan iantara itubuh ibiologis idan iteknologi 

imedia i 

Tantangan iuntuk imembedakan iantara imanusia idan ibuatan, ialam idan 

iteknologi, itubuh idan i(media isebagai) iproteksi iteknologi, inyata idan 

ivirtual. 

 

6. Pola-pola iorganisasi idan iproduksi ibaru i 

Menyusun iulang idan imengintegrasikan ilebih iluas idalam ibudaya 

imedia, iindustri, iekonomi, iakses, ikepemilikan, ikontrol, idan iregulasi. 

 

2.2.7 Komunikasi  Massa 

Komunikasiiimassa idapat idijelaskan idari idua icaraipandang, iyakni 

ibagaimanaiorang idan imenyebarkannya imelalui imediaidi isatuipihak, idan 

ibagaimanaiorang-orang imencariiserta imenggunakanipesan-pesanitersebut idi 

ipihakilainnya. iSecaraisederhana, ikomunikasiimassa idapat idiartikanisebagai 

iprosesikomunikasi imelaluiimedia imassa. iFaktor imediaimassa isangat 

idominanidalam istudi ikomunikasiimassa. iPengkajian ikomunikasiimassa 

ibanyak idipengaruhiioleh idinamikaimedia imassa idan ipenggunaannyaioleh 

ikhalayak. iPerkembangan imediaimassa isendiriibanyak idikaitkanidengan 
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isejumlahifaktor iyangimelingkupinya, imisalnyaijumlah imelekihuruf iyang 

isemakin ibesar, iperkembanganipesat idalam ibidangiekonomi, ikemajuan 

iteknologiiinformasi idan ikomunikasi, ifenomenaiurbanisasi, idan ifaktoriiklan. i 

Menurut Gerbner Komunikasi massa adalah produksi dan distribusiiyang 

berlandaskaniteknologi dan lembagaidari arus pesaniyang kontinyuiserta 

palingiluas dimilikiiorang dalamimasyarakat industri29 

Menurut Little John dan Foss, komunikasi massa merupakan suatu proses 

dimana organisasi media menghasilkan dan menyampaikan pesan-pesan kepada 

masyarakat yang luas, sehingga masyarakat dapat melihat, memanfaatkan, 

memahami dan terpengaruh oleh pesan-pesan tersebut.30 

Menurut Mcquail, komunikasi massa adalah satu-satunya bentuk komunikasi 

yang berlangsung pada tingkat masyarakat yang luas dan mudah dikenali karena 

sifat institusinya.31 

Dapat idisimpulkan ikomunikasi imassa iyakni ikomunikasi iyang 

idisampaikan imelalui imedia imassa idan idapat imenyampaikan ipesan ikepada 

imasyarakat iluas idan iyang idihasilkan idari iorganisasi imedia, isehingga 

imasyarakat idapat imelihat idan imemanfaatkan ipesan-pesan itersebut 

 
29 Gerbner, G. 1967. Mass Media and Human Communication Theory. Human Communication 

Theory, F. E. X. Dance, editor. New York: Holt, Rinehart, & Winston. 
30 Littlejohn, Stephen W & Karen A. Foss.2009. Teori Komunikasi, edisi 9. Jakarta: Salemba 

Humanika 
31 McQuail, Dennis. 2011. Teori Komunikasi Massa. Jakarta : Salemba Humanika 
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komunikasi massa dapat dikatakan sebagai proses pengiriman pesan secara 

massal melalui media massa untuk mempengaruhi perilaku, opini, sikap, dan 

persepsi khalayak.32  

Tentu ihal iini isangat iberkorelasi idengan ipenelitian iyang iditeliti, idimana 

imedia ionline ijuga imerupakan itempat iuntuk imanusia idalam imelakukan 

ikomunikasi imassa, isebagaimana ikita itahu ibahwa imedia itentu imemiliki 

iperhatian idaripada imasyarakat ikhalayak idalam imencari iinformasi, isehingga 

iperlu idiketahui ibahwa iteori ikomunikasi imassa imerupakan iyang icukup iuntuk 

imenjelaskan ibahwa imedia ikhususnya imedia ionline itentu iada iketerkaitan 

itentang ikomunikasi imassa, iyang inotabenenya imedia ionline imemiliki 

ipengonsumsian iinformasi idari imassa. i 

 

1. Karakter Komunikasi Massa 

Komunikasi imassa imemiliki ikarakteristik ikarena iia imenggunakan 

iteknologi idan imedia iuntuk imenyebarkan iinformasi ike ibanyak iorang 

isekaligus. iKarakteristik ikomunikasi imassa imempengaruhi ibagaimana ipesan 

iditerima idan idipahami ioleh imasyarakat. iKarakter ikomunikasi imassa imenurut 

iArdianto iadalah isebagai iberikut33: i 

 

 
32 Hadi, N. (2017). Analisis Framing Pemberitaan Program Indonesia Hebat di Surat Kabar 

Media Indonesia dan Republika. Jurnal Ilmu Komunikasi, 4(1), 79-90. 
33 Ardianto, Elvinaro, Lukiati Komala dan Siti Karlinah, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, 

Simbiosa Rekatam Media, Bandung, 2007. 



 34   
 

1. Terlembagakan 

Ciri ikomunikasi imassa iyang ipertama iadalah ikomunikatornya. 

iKomunikasi imassa imelibatkan ilembaga, idan ikomunikatornya ibergerak 

idalamiorganisasi iyangikompleks, iyang iartinyaiada ibeberapaiorang iyang 

iterlibatidalam iprosesikomunikasiimassa iitu, iberapaimacam iperalataniyang 

idigunakan, idan iberapaibiaya iyang idiperlukan, isifatnyairelatif. iNamun 

iyang ipasti, ikomunikasiimassa iituikompleks, itidak isepertiikomunikasi 

iantarpersonaliyang ibegituisederhana 

2. Pesan ibersifat iumum 

Komunikasiimassa iitu ibersifat iterbuka, iartinya ikomunikasi imassa iitu 

iditujukaniuntuk isemuaiorang idan itidakiditujukan iuntukisekelompokiorang 

itertentu. iOlehikarenanya, ipesanikomunikasi imassaibersifat iumum. iPesan 

ikomunikasiimassa idapat iberupaifakta, iperistiwaiatauiopini. iNamunitidak 

isemuaifakta idan iperistiwaiyang iterjadiidi isekelilingikita idapatidimuat 

idalam imediaimassa. i 

3. Komunikannya iAnonim idan iHeterogen 

Komunikan ipada ikomunikasi imassa ibersifat ianonym idan iheterogen. 

iPadaikomunikasi iantarpersonal, ikomunikator iakan imengenal 

ikomunikannya, imengetahuiiidentitasnya, iseperti:inama, ipendidikan, 

ipekerjaan, itempatitinggal, ibahkanimungkin imengenalisikap idan 

iperilakunya. 

4. Komunikasi imassa imengutamakan iisi iketimbang ihubungan 
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Salah isatu iprinsip ikomunikasi iadalah ibahwa ikomunikasi imempunyai 

idimensi iisi idan idimensi ihubungan. iDimensi iisi imenunjukkan imuatan iisi 

ikomunikasi, iyaitu iapa iyang idikatakan, isedangkan idimensi ihubungan 

imenunjukkan ibagaimana icara imengatakannnya, iyang ijuga 

imengisyaratkan ibagaimana ihubungan ipara ipeserta ikomunikasi iitu. 

5. Komunikasi imassa ibersifat isatu iarah 

Selainiada iciri iyang imerupakan ikeunggulan ikomunikasiimassa 

idibandingkan idengan ikomunikasiilainnya, iadaijuga iciriikomunikasi imassa 

iyangimerupakan ikelemahannya. iKarenaikomunikasinya imelalui imedia 

imassa, imakaikomunikator idan ikomunikannyaitidak idapat imelakukan 

ikontak ilangsung. iKomunikator iaktif imenyampaikan ipesan, 

ikomunikanipun iaktifimenerima ipesan, inamunidiantara ikeduanya itidak 

idapat imelakukan idialog isebagaimana ihalnya iterjadi idalamikomunikasi 

iantarpersonal 

6. Simulasi ialat iindra iterbatas 

Ciri ikomunikasi imassa ilainnya iyang idapat idianggap isalahisatu 

ikelemahannya, iadalah istimulasi ialatiindra iyang iterbatas. iPada 

ikomunikasi iantaripersonal iyangibersifat itatapimuka, imaka iseluruh ialat 

iindra ipelaku ikomunikasi, ikomunikatoridanikomunikan, idapat idigunakan 

isecara imaksimal. 
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7. Umpan ibalik itertunda 

Komponeniumpan ibalikiatauiyang ilebihipopular idenganisebutan 

ifeedback imerupakan ifaktor ipenting idalam iproses ikomunikasi 

iantarpersonal, ikomunikasi ikelompok, idan ikomunikasi imassa. iEfektivitas 

ikomunikasi iseringkali idapat idilihat idariifeedback iyang idisampaikan ioleh 

ikomunikan. 

 

2. Fungsi Komunikasi  Massa 

Komunikasi imassa imerupakan iperan ipenting idalam ipenyebarluasan 

iinformasi idan imempengaruhi iopini imasyarakat, ioleh ikarena iitu ikomunikasi 

imassa itentu isaja imemiliki ifungsinya itersendiri. iFungsi ikomunikasi imassa 

imenurut iDominick34, iyakni isebagai iberikut: i 

1. Pengawasan 

Fungsi ikomunikasi imassa idibagi imenjadi idua ibentuk iutama iyakni 

iwarning ior ibeware isurveillance i(pengawasan iperingatan) idan iInstrumental 

isurveillance i(pengawasan iinstrumental). i 

- Fungsi ipengawasan iperingatan iadalah iketika imedia imassa 

imemberikan iinformasi itentang ibahaya iseperti ibencana ialam, 

itingkat iinflasi, iatau iserangan imiliter ikepada imasyarakat idalam 

ijangka iwaktu iyang ilama. 

 
34 Dominick, Joseph R. 2000. The Dynamic Of mass Communication. New York: Random House 
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- Fungsi ipengawasan iinstrumental iadalah imenyampaikan iinformasi 

iyang iberguna idan imembantu imasyarakat idalam ikehidupan isehari-

hari. 

2. Penafsiran  

Fungsi ipenafsiran ihampir isama idengan ifungsi ipengawasan. iMedia 

imassa itidak ihanya imemberikan ifakta idan idata, itetapi ijuga imemberikan 

ipenafsiran iterhadap iperistiwa ipenting. iOrganisasi iatau iindustri imedia 

imemilih idan imemutuskan iperistiwa iyang iakan idimuat iatau idisajikan. 

iTujuan ipenafsiran imedia iadalah iuntuk imembantu ipembaca iatau ipemirsa 

iuntuk imemperluas iwawasan idan imembahasnya ilebih ijauh imelalui 

ikomunikasi iantar ipribadi iatau ikomunikasi ikelompok 

3. Pertalian 

Melalui imedia imassa, iindividu idengan iminat idan ikepentingan iyang 

iserupa idari iberbagai ilatar ibelakang idapat iterhubung idan imembentuk 

iikatan, imeskipun imereka iberada ijauh isecara igeografis. iMedia 

imemfasilitasi ipertemuan iantar ikelompok idengan ikepentingan iyang isama. 

4. Penyebaran inilai-nilai 

Fungsi iini ijuga idikenal idengan isebutan isosialisasi. iSosialisasi imengacu 

ipada iproses idimana iindividu imempelajari idan imengadopsi iperilaku idan 

inilai idari ikelompok. iMedia imassa imemberikan irepresentasi idari 

imasyarakat idan ibagaimana imereka iberperilaku idan imemiliki iharapan 
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itertentu. iOleh ikarena iitu, imedia imassa imemperlihatkan imodel iperan iyang 

idapat idiamati idan idiharapkan iuntuk iditiru. 

5. Entertaiment 

Melalui iberbagai iprogram itelevisi idan iradio, imasyarakat idapat 

imemperoleh ihiburan iyang isesuai idengan ikeinginan imereka. iSementara 

isurat ikabar imenyediakan ihiburan imelalui icerpen, ikomik, iTTS, idan iberita 

idengan isentuhan imanusiawi. 

 

2.3 Landasan Teori 

2.3.1 Analisis Framing Robert N.Entmant  

Analisis iFramingi imempunyai ibeberapaimetode istrukturiyang idikemukan 

ioleh ipara iahli idiantaranya imodeliRobert iN. iEntman, iWilliam iA. iGamson, 

iM. iEdelman idan iZhong iDangiPan idan iM. iKosicki. iDimana imodel iframing 

imempunyaiiskema iatau istruktur iframing iyang iberbeda. iSeperti iWilliam iA. 

iGamson imempunyai istruktur iframing idalam idua ipendekatan i: ipendekatan 

ikultural idan ipendekatan ipsikologis iatau iindividual. iFraming ibertujuan 

imelakukan ipemahamanikepada ipemberian iistilah, ipenjelasan, ievaluasi idan 

ianjuranidalam isuatu ipemberitaan iwacana iuntuk imenentukan itujuan idalam 

ikerangka iberfikiritertentu iterhadap iperistiwaiyang idiwacanakan35. 

 
35 (Eriyanto:2002:222). Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi dan Politik Media. Yogyakarta: 

LkiS Yogyakarta. 
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Teori iframing iEntman imenyatakan ibahwa imedia idan ipemimpin ipolitik 

idapat imemengaruhi icara ipublik imemahami isuatu iisu idengan imenentukan 

ifokus iperhatian idan imenyajikan iinformasi idalam ikonteks itertentu. iMenurut 

iEntman, iframing iadalah iproses ipemilihan idan ipresentasi iaspek-aspek isuatu 

iperistiwa iatau iisu iuntuk imempengaruhi ipemahaman idan irespons ipublik. 

iTeori iini imenekankan ipentingnya ikonteks idalam imemahami isuatu iperistiwa 

iatau iisu idan ibahwa iframing idapat idigunakan ioleh imedia idan ipemimpin 

ipolitik iuntuk imempengaruhi iopini ipublik. 

Entman imenyidik iframing ibagian idalam idua iarah isketsa: iopsi iisu idan 

ipementingan iatau ipengkhususan isisi-sisi iterbatas iterbit irealitas/ iisu. 

iPenonjolaniadalahiprosesimembuat iinformasiimenjadi ilebihibermakna, ilebih 

imenarik, iberarti, iatau ilebihidingat iolehimasyarakat. iRealitasiyang 

idisajikanisecara imenganjuriatauimenyadau imempunyaiikesempatan ilebih 

ibesariuntukidiperhatikan idan imemengaruhiimasyarakat i idalamimemaklumi 

isuatuirealitas. iDalamipraktiknya, iframing idijalankanioleh isyarat itambah 

imenyaring iisuitertentu idan imeninggalkan iisuiyang ilain, idan imenitikberatkan 

isisi iterbit iisuitersebut idenganimenggunakan iberbagai irancanganiwacana 

ipenaruhan iyangimencolok i(menerakan idi-headline ijurus iatau ibabak 

ibelakang), ipengulangan, ipenggunaan igrafisiuntukimendukung idan ibergeming 

ipenonjolan, ipenggunaan ilabelitertentu iuntuk imendeskripsikan iorang/kejadian 

iyangidiberitakan, ipertautan iterhadap ilambang ibudaya, igeneralisasi, 

isimplifikasi, idanilain-lain. i 
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Dalam ipenelitianiini, iframing iyang idigunakan iadalahimodel iRobert 

iN.Entmant, iDalam ikonsepiEntman, iframing iyakni idasarnyaimenunjuk ikepada 

idefinisi, ipenjelasan, ievaluasi, idan inasihat idalamisuatu ipustaka imenjelang 

imemusatkan iinti itertentuiterhadap ikasus iyangidiwacanakan.: i 

Tabel 2 

(Struktur dan Perangkat analisis framing Robert N.Entmant) 

 

Struktur PerangkatiFraming 

Define iiProblems 
(Pendefinisian iiMasalah) 

Bagaimanaisuatu iiperistiwa/dilihat? 

iiatau iisebagai iimasalahiapa? ii 

Diagnose iiCauses 
(Memperkirakan iimasalah iiatau iisumber 

iimasalah) 

Peristiwaidilihat iidan iidisebabkan 

iiolehiapa? iisiapa iidan iiapa iiyang 

iimenjadiipenyebab iimasalah? 

Make iiMoral iiJudgement 
(Membuat iikeputusan iimoral) 

Apa iisaja iinilai iimoral iiyang 

iiditampilkan iiuntukimenjelaskan 

iimasalah? iiDan iinilaiimoral iiapa 

iiuntuk iimelegitimasi iisuatu 

iitindakan? 

Treatment iiRecommendation 
(Menekankan iiPenyelesaian) 

Penyelesaian iiapa iiyangiditawarkan 
iiuntuk iimenyelesaikan iisuatu 

iimasalah/isui?36 

 

Dalam ipendekatan iini iframing iEntmant idibagi imenjadi iempat 

istruktur: 

1. Define iProblems i(pendefinisian imasalah) 

Merupakanielemen ipertama iyang idigunakan iuntuk imenekankan 

ibagaimanaiperistiwa idimaknai, iketika iada iperistiwa iatau ipermasalahan. i 

 
36 Eriyanto, Analisis Framing (Kontruksi, Ideologi, dan Politik Media) , (Yogyakarta:Lkis, 2002) 
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2. Diagnose iCauses i(memperkirakan ipenyebab imasalah) 

Yakni idigunakan idalamimembingkai isiapaiyang idianggap iperan 

idari isuatuiperistiwa. iPenyebab idisini ibisaiberupa iapa i(what), 

iataupun isiapa i(who). iBagaimanaisuatu iperistiwaiditafsir, ikarena 

itentu isaja idalam imenentukan imasalah iterdapat ipada iunsur iapa 

idan isiapa. 

 

3. Make iMoral iJudgement i(membuat ipilihan imoral) 

Elemen iframing iyang idigunakaniuntuk imembela iatau 

imemberikan iargumentasiipada ipendefinisianimasalah iyangisudah 

idibuat. iDisaat iadanya imasalah, itentu iharus iadanya iargumentasi 

iyang icukup iuntuk imenambahkan ikebeneran ikepada igagasan 

itersebut. i 

 

4. Treatment iRecommendation i(menekankan ipenyelsaian) i 

Elemen iini itentu idigunakaniuntuk imenilai iapaiyang idiputuskan 

ioleh iwartawan, iatau icara iapa iyangidipilih iuntukimenyelesaikan 

ipermasalahan. iPenyelesaian idisini itentu idilihat itergantung ikepada 

ibagaimanaiperistiwa iitu idisaksikan idan isiapaiyang imenjadi ipenyebab 

imasalah.37 

 

 
37 Eriyanto, Analisis Framing (Kontruksi, Ideologi, dan Politik Media) , (Yogyakarta:Lkis, 2002) 
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2.4 Kerangka Berpikir 
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